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Abstrak

Tuberkulosis salah satu penyakit menular penyebab dari bakteri Mycobacterium tuberkulosis dan
menyerang organ paru-paru. Pasien dengan TB Paru memerlukan Tindakan penanganan selain terapi
farmakologis yaitu dengan Pursed Lips Breathing dan memberikan posisi Semi Fowler. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi pursed lips breathing dan posisi semi fowler terhadap
penurunan sesak napas pasien tuberkulosis. Studi penelitian menggunakan PICOT dengan pencarian pada
Google Scholar sebanyak 830 artikel, Science Direct 1579 artikel, dan PUBMED 173 artikel yang ketiganya
dari tahun 2019 — 2022 dengan menggunakan kata kunci Tuberculosis, Pursed lip breathing dan Semi
fowler sehingga menghasilkan 10 jurnal yang di review. Hasil Menunjukkan hubungan antara terapi
inhalasi sederhana dengan pursed lips breathing dan posisi semi fowler dalam menurunkan sesak nafas
pada pasien tuberkulosis.. Disimpulkan bahwa memberikan posisi semi fowler berpengaruh pada
penurunan gejala sesak yang dialami pasien tuberculosis. Selain itu penelitian menunjukan terapi pursed
lips breathing berpengaruh pada pasien Tuberculosis dalam menurunkan sesak nafas.
Kata Kunci : Pernafasan; Posisi; Tuberculosis.

Abstract

Tuberculosis is an infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis and attacks the lungs.
Patients with pulmonary TB require treatment measures other than pharmacological therapy, namely Pursed
Lips, Breathing, and the Semi Fowler position. This study aimed to determine the effectiveness of pursed lips
breathing therapy and the semi-Fowler part in reducing shortness of breath in tuberculosis patients. The
research study used PICOT by searching 830 articles on Google Scholar, 1579 articles on Science Direct, and
173 articles on PUBMED, all three from 2019 - 2022, using the keywords Tuberculosis, Pursed lip breathing,
and Semi-Fowler, resulting in 10 journals being reviewed. The results show a relationship between simple
inhalation therapy with pursed lips breathing and the semi-fowler's position in reducing shortness of breath in
tuberculosis patients. It was concluded that providing a semi-Fowler position had an effect on reducing the
symptoms of shortness of breath experienced by tuberculosis patients. Apart from that, research shows that
pursed lips breathing therapy has an effect on tuberculosis patients in reducing shortness of breath.
Keywords: Respiration; Position; Tuberculosis.
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1. PENDAHULUAN

Tuberkulosis salah satu penyakit yang
diakibatkan oleh inflasi bakteri Mycobacterium
tuberculosis ke paru-paru (1). Penanganan
apabila tidak ditangani dengan baik dapat
menyebabkan ~ komplikasi ~ yang  berat.
Komplikasi dapat berupa fibrosis dari saluran
napas atau parenkim paru, dengan tanda klinis
sesak napas dan batuk (2).

WHO (2018) menyebutkan sejumlah
300.000 sampai 1,3 juta penyebab kematian
akibat tuberkulosis paru. Indonesia salah satu
negara ketiga dari urutan negara di dunia
dengan kasus tuberkulosis paru (3).

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
Gorontalo salah satu  Provinsi  angka
tuberkulosis paru yang tinggi  (0,5%).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo, terjadi peningkatan jumlah kasus
selama tahun 2016-2018. Pada tahun 2016
terdeteksi 558 kasus baru tuberkulosis paru
BTA+ di Provinsi Gorontalo, pada tahun 2017
terdapat 524 kasus dan pada tahun 2018
jumlahnya menjadi 740 kasus penderita TBC
paru .Tanda gejala yang paling banyak
ditemukan dapat menyebabkan sesak napas (4).
Jika tidak ditangani, sesak napas dapat
menyebabkan komplikasi yang lebih berat.
Tindakan keperawatan yang dapat diberikan
untuk mengatasi sesak nafas, antara lain dengan
tindakan non farmakologi yaitu penggunaan
aromatherapy peppermint, pernafasan bibir dan
terapi semi fowler.

Aromatherapy peppermint adalah terapi
alami yang melibatkan penambahan peppermint

sebagai standar. Peppermint mengendurkan

bronkus dan membuat pernapasan lebih mudah.
Untuk memudahkan pernapasan, bisa dilakukan
dengan menghirup langsung peppermint (5).
Sedangkan Pursed Lips Breathing merupakan
salah satu rehabilitasi paru untuk meredakan
sesak napas pada pasien. Teknik ini melibatkan
postur seseorang bernapas dengan mulut
dikerucutkan dan menghembuskan napas
panjang seperti peluit (4). Pemberian Tindakan
semi fowler dapat terjadi peningkatan oksigen
yang di inspirasi dan terjadi peningkatan
saturasi oksigen (6).

2. METODE

Rancangan yang digunakan adalah
tinjauan literatur dari berbagai jurnal/artikel
dengan menggunakan metode studi kasus,
laporan kasus dan studi kohort yang
dipublikasikan pada tahun 2019 hingga 2022,
dimana terapi inhalasi sederhana dengan
aromatherapy, Pursed Lips Breathing dan semi
fowler posisi Pengobatan yang akan dibahas
untuk mengurangi sesak nafas pada penderita
tuberkulosis paru.

Kriteria inklusi dalam penelusuran
artikel adalah penelitian yang fokus pada pasien
tuberkulosis, penelitian yang menjelaskan terapi
inhalasi sederhana menggunakan aromaterapi,
Pursued Lips Breathing, dan posisi semi fowler
untuk mengurangi sesak nafas pada pasien
tuberkulosis paru, dan literatur atau jurnal
kesehatan.

Saat menguji  kualitas  penelitian,
kerangka PICOT digunakan, berfokus pada
populasi pasien tuberkulosis dengan gangguan
pernapasan yang berkurang, Terapi Pursed Lip

Breathing dan Posisi Semi Fowler.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN dan Google Scholar ditemukan hasil literature
Berdasarkan temuan hasil Analisa dari sebagai berikut:
jurnal PUBMED, ScienceDirect, Research Gate

Tabel 1 Karakteristik literature

No Jurnal Tahun Jumlah Persentase
1. PUBMED 2019,2020 2021, 2022 4 40
2. Science Direct 2022 1 10
3. Google Scholar 2020,2021, 2022 5 50
Total 10 100
Sumber: Data Sekunder, 2019-2022
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 40% dan Google Scholar yaitu sebanyak 5
bahwa jurnal paling banyak dipublikasikan jurnal atau 50% sedangkan Science direct
PUBMED sebanyak 4 jurnal dengan persentasi sebanyak 1 jurnal atau sebanyak 10%.

Gambar.1 Alur Pencarian Artikell

Teknik pencarian dilakukan melalui kata kunci pada tanggal 04 Januari
2023 pada database PUBMED, Science Direct dan Google Scholar
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Faktor yang o
No ] i Pengaruh Sumber Empiris
dipengaruhi
Ada pengaruh terapi puersed lips breathing Dirga setianto, et al,
1. Frekuensi nafas terhadap penurunan sesak nafas pasien (2021), di akses di

10.

Peningkatan bersihan

jalan nafas

Peningkatan

kemampuan bernapas

Peningkatan fungsi

paru

Peningkatan saturaasi

oksigen

Frekuensi Nafas

Frekuensi Napas

Peningkatan

kemampuan bernafas

Peningkatan

kemampuan bernapas

Saturasi Oksigen

tuberculosis

Ada pengaruh terapi puersed lips breathing
terhadap penurunan sesak nafas pasien
tuberculosis

Terdapat Pengaruh Penerapan Posisi Semi
Fowler Untuk Menurunkan Sesak Nafas Pada
Penderita Tuberculosis

Memiliki

Pengaruh Terhadap Penurunan Sesak Nafas

Penerapan Posisi Semi Fowler
Pada Pasien Tuberculosis

Terdapat Pengaruh Pemberian Terapi Pursed
Lips Breathing Terhadap Penurunan Sesak
Nafas pada pasien tuberculosis

Terdapat Pengaruh Penerapan Posisi Semi
Fowler Terhadap Penurunan Sesak Nafas Pada
Pasien tuberculosis
Pemberian Terapi Pursed Lips Breathing
Memiliki Pengaruh Terhadap Penurunan Sesak

Nafas pada pasien tuberculosis

Terdapat Pengaruh Pemberian Terapi pursed
lips breathing untuk menurunkan Sesak Nafas
pada pasien tuberculosis

semi

Posisi Fowler berpengaruh terhadap

penurunan  sesak nafas pada pasien

tuberkulosis
Ada

breathing pada sesak nafas tuberculosis

hubungan pemberian puersed lips

Google Scholar.

Dewi aprilliawati et al,
(2022), di
Google Scholar.

akses di

Suhatridjas et al,
(2020), diakses di
Google Scholar.
Sulistyo andarmoyo et
al, (2020), diakses di
Google Scholar.

Meily nirnasari et al,
(2021), diakses di
Google Scholar.
Ameer S. J. Hohlfeldet
et al, (2020), diakses
di PUBMED.

Nipa
(2020), di
PUBMED

srimookda,

akses di

Nutsupa ubolnuar et
al, (2021), diakses di
PUBMED.

Yu pang et al, (2021),
di akses di PUBMED

Bong jin et al, (2020),
diakses di

direct

Science
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Tabel 4 Deskripsi Tinjauan Literatur

No  Judul, Penulis dan Tujuan Metode Sampel Hasil
Tahun

1 Pengaruh terapi untuk mengetahui Case 45 orang yang Penelitian ini
Pursed Lips Breathing pengaruh Report  dibagi menjadi menyimpulkan bahwa
terhadap  penurunan pemberian terapi 2 kelompok Pemberian puersed lips
Respiratory Rate pada puersed lips yaitu 25 orang breathing berpengaruh
pasien tuberculosis  breathing kelompok pada penurunan sesak
paru, Terhadap intervensi dan nafas
Dirga setianto et al, Penurunan sesak 20 orang
(2021) nafas pada pasien kelompok

tuberculosis kontrol.

2 Upaya peningkatan Untuk  menguji Case 23 subjek Penelitian ini
ketidakefektifan pengaruh latihan Report  penelitian menyimpulkan bahwa
bersihan jalan nafas pemberian secara pemberian puersed lips
melalui inhalasi  pursed lips random. breathing dapat
puersed lips breathing breathing meningkatkan
pada penderita terhadap ketidakefektifan
tuberculosis penurunan sesak bersihan jalan nafas
Dewi aprilliawati et al, nafas pada pasien pada pasien
(2022) tuberculosis. tuberculosis

3 Posisi  semi fowler Mengetahui Case 23 responden Menurunkan sesak
pada respiration rate pengaruh Report  yang diambil napas tidak hanya
untuk menurunkan pemberian posisi secara dengan obat tetapi ada
pada tb paru semi fowler accidental intervensi selain obat
suhatridjas et al, terhadap sampling seperti memberikan
(2020) penurunan sesak posisi semi fowler.

nafas pasien
tuberculosis

4 Pemberian posisi semi mengetahui Case 13 responden Perbedaan  frekuensi
fowler  pada pasien pengaruh Report  yang diambil nafas pada responden
TB-Paru dengan pemberian posisi secara sebelum dan setelah
masalah semi fowler Random diberikan terapi.
ketidakefektifan pola terhadap sampling

napas, Suci Amanati et
al, (2020)

penurunan sesak

napas pernapasan
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No  Judul, Penulis dan Tujuan Metode Sampel Hasil
Tahun
pasien
tuberculosis

5 Pengaruh teknik mengetahui Case 32 responden Sebelum dilakukan
pursed lips breathing pengaruh Report  dengan teknik pursed lips breathing
terhadap nilai saturasi pemberian terapi insidental >95% 12 responden
oksigen pasien pursed lips sampling (57,1%), sesudah
tuberkulosis paru di breathing dilakukan .95% 20
RSUD Raja Ahmad terhadap nilai responden (95,2%)
Tabib Provinsi saturasi oksigen
Kepulauan Riau, pada pasien
Meily nirnasari et al, tuberculosis
(2021)

6  Tuberculosis treatment untuk mengetahui Case 16 Responden posisi semi  fowler
intervention trials in efektivitas Report  dengan Total efektif pada
Africa; A cross- pemberian posisi Sampling peningkatan  saturasi
sectional bibliographic semi fowler oksigen
study and spatial terhadap saturasi
analysis oksigen.

Ameer S. J. Hohlfeld
et al, (2022)

7  The effect pursed lips untuk mengetahui Case purposive Terdapat  keefektifan
breathing  combined efektivitas Report  sampling terapi Oksigen.
with number counting tindakan pursed dengan 20
on blood pressure and lips breathing responden
heart rate in terhadap
hypertensive urgency frekuensi nafas.
patients: A
randomized controlled
trial
Nipa srimookda et al,

(2020)

8 Effect of pursed lips Untuk Case 11 Responden Terdapat efektivitas
breathing and forward mengetahui Report  dengan cara pada peningkatan nilai
trunk lean positions on pengaruh  pada Purposive saturasi oksigen

1160



Nasrun Pakaya!, Muhammad Rizaldi Kaharuz / JJHSR Vol. 5 No. 4 (2023)

No  Judul, Penulis dan Tujuan Metode Sampel Hasil
Tahun
regional chest wall peningkatan nilai Sampling
volume and ventilatory saturasi oksigen
pattern in older adults
Nutsupa ubolnuar et
al, (2021)

9 Epidemiology of untuk Case Menggunakan  bermanfaat yang dapat
extrapulmonary menganalisis efek Report  desain kuasi- digunakan untuk
tuberculosis ~ among pemberian posisi eksperimental, meringankan gejala
inpatients china semi fowler pada 23 pasien sesak nafas pada pasien

pasien tuberculosis tuberculosis.
Yu pang etal, (2021)  tuberculosis

10 Quantitative analysis Mengevaluasi Case 9 responden Ada pengaruh aroma
of the effect of fraction saturasi oksigen.  Report  yang diambil terapi terhadap
of inspired oxygen on secara penurunan sesak nafas
peripheral oxygen Random pasien tuberculosis
saturation in healthy sampling

volunteers
Bong jin et al, (2020)

Pembahasan
1. Efektivitas Pursed Lips Breathing Terhadap
Penurunan Sesak Nafas Tuberculosis

Penderita tuberkulosis paru cenderung
memiliki frekuensi pernapasan yang tinggi.
Pada penderita sesak nafas, otot pernafasan
dapat bekerja ketika terjadi gangguan
pernafasan. Tujuannya adalah untuk
mengoptimalkan ventilasi pernapasan. Sesak
napas terjadi ketika paru-paru mengembang
sempurna karena bagian paru yang terkena tidak
lagi mampu menampung udara atau mengempis
.

Mengatasi sesak napas memerlukan

pengobatan yang tepat. Penatalaksanaan sesak

napas dapat dilakukan melalui pengaturan
posisi, latihan pernapasan, fisioterapi batuk dan
dada yang efektif, pemberian oksigen hidung,
masker, dan pemberian obat bronkodilator.
Salah satu latihan pernapasan adalah latihan
pernapasan mengerucutkan bibir. Pursed lips
merupakan latihan pernafasan yang terdiri dari
dua mekanisme yaitu inspirasi kuat dan dalam
serta pernafasan aktif dan panjang. Latihan
pernafasan  dengan  mengerucutkan  bibir
bertujuan untuk memperlambat pernafasan,
mencegah kolaps paru, dan mengontrol
frekuensi pernafasan (5).

Latihan pernapasan bibir memungkinkan
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Anda menurunkan laju pernapasan, melebarkan
paru-paru dengan sempurna, mengajari pasien
cara mengosongkan paru-paru, dan mengatasi
dyspnea terkait aktivitas. Kemudian sesak napas
berkurang dengan menghembuskan napas
dalam waktu yang lebih lama, sehingga karbon
dioksida yang dikeluarkan lebih banyak dan
penyerapan oksigen lebih optimal (8).

Penderita  tuberkulosis  paru  yang
melakukan latihan pernafasan bibir mencapai
pernafasan dan pernafasan yang lebih optimal
sehingga mengurangi beban pada otot
pernafasan dan pernafasan. Jadi udara yang
terperangkap atau hiperinflasi berkurang, sisa
kapasitas juga berkurang dan pertukaran gas
meningkat (9).

Pernapasan dengan teknik pernapasan
bibir melibatkan proses pernafasan paksa (5).
Menghembuskan napas secara  alami
meningkatkan kekuatan kontraksi otot intra
abdomen, sehingga tekanan intra abdomen juga
meningkat. Ini adalah teknik pernapasan yang
meningkatkan ketahanan paru-paru terhadap
pernafasan dengan cara mengontraksikan bibir,
sehingga meningkatkan asupan oksigen (8).
Fase mengerucutkan bibir dapat
memperpanjang ekspirasi sehingga mengurangi
udara yang terjebak pada saluran pernafasan,
meningkatkan emisi CO2 dan menurunkan
kandungan CO2 dalam darah arteri serta
meningkatkan O2 sehingga terjadi perbaikan
homeostatis yaitu H. dengan kandungan CO2
normal dalam darah arteri dan juga nilai pH
darah. menjadi biasa (Maria, 2020).

Peningkatan  tekanan intra-abdomen
secara  alami

menyebabkan  pergerakan

diafragma ke atas yang lebih besar, yang

menyebabkan rongga dada menjadi lebih kecil.

Akibat rongga dada yang semakin kecil ini,

tekanan intra alveolar meningkat hingga

melebihi tekanan udara atmosfer. Kondisi ini
menyebabkan udara mengalir dari paru-paru ke
atmosfer. Menghembuskan napas panjang saat
bernapas juga menghilangkan sumbatan jalan
napas sehingga resistensi pernapasan menurun.

Berkurangnya resistensi pernapasan membuat

udara lebih mudah dihirup dan dihembuskan

sehingga mengurangi sesak napas (10).

Pursed Lips Breathing atau bernafas
dengan bibir mengerucut dapat membantu
meningkatkan asupan oksigen, karena bibir
yang mengerucut dapat membantu
memperpanjang  pernafasan  pada  saat
pernafasan, sehingga karbon dioksida yang
dikeluarkan oleh alveoli meningkat sehingga
asupan oksigen semakin meningkat. Dengan
meningkatkan jumlah oksigen yang masuk ke
kapiler paru, jumlah oksigen yang diikat oleh
hemoglobin meningkat. Jadi karbon dioksida
juga  meningkatkan afinitas  hemoglobin
terhadap oksigen. Oleh karena itu, SaO akan
meningkat karena konsentrasi HbO2 dan
hemoglobin teroksigenasi (11). Pursed Lips
Breathing terjadi ventilasi dengan
meningkatkan volume paru-paru dan
meningkatkan laju pernapasan.

2. Efektivitas Posisi Semi Fowler Terhadap
Penurunan Sesak Nafas Pasien
Tuberculosis

TB paru dapat menyebabkan penyakit
pernafasan. Respirasi merupakan suatu keadaan

dimana udara masuk ke dalam tubuh dan
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mengeluarkan CO2 dari dalam tubuh sebagai
hasil akhir dari oksidasi (12). Apabila terjadi
gangguan pada saluran pernapasan, akan
menyebabkan gangguan fungsi ventilasi atau
kegagalan pertukaran oksigen dengan sesak
napas (dyspnea) (13).

Penyakit pernafasan pada tuberkulosis paru
disebabkan oleh reaksi inflamasi dan merusak
membran alveolar-kapiler sehingga
mengakibatkan terganggunya pengembangan
paru akibat penimbunan cairan sehingga
mengakibatkan pola pernafasan tidak efektif
(11). Gejala yang diamati antara lain
peningkatan frekuensi pernapasan, penggunaan
otot tambahan untuk bernapas, pernapasan
hidung, nyeri pada dada, sesak, dan rasa lelah.
Apabila tidak segera ditangani, penyakit ini
dapat menimbulkan komplikasi berbahaya
bahkan kematian. Komplikasi yang mungkin
terjadi antara lain gagal napas, efusi pleura,
ARDS, dan pneumothorax (14).

Terapi non farmakologis terdiri dari
memposisikan pasien dalam posisi semi Fowler.
Efektivitas tindakan ini terlihat dari kecepatan
pernapasan yang memiliki nilai normal 16-24
kali per menit pada orang dewasa (9) (15).
Penerapan perawatan dalam memberikan posisi
semi Fowler sendiri dengan menggunakan
perlengkapan tempat tidur dan bantal yang
cukup untuk menopang area punggung sehingga
memberikan kenyamanan pada saat tidur dan
dapat mengurangi kondisi gangguan pernafasan
pada pasien asma pada saat operasi Serangan
(14).

Memberikan Tindakan Posisi semi-

Fowler =~ menggunakan  gravitasi  untuk

mengembangkan paru-paru dan mengurangi
tekanan organ dalam perut pada diafragma,
sehingga diafragma dapat terangkat dan paru-
paru mengembang secara optimal serta
memenuhi volume tidal paru-paru. Bila volume
tidal paru terpenuhi maka gejala sesak nafas dan
penurunan saturasi oksigen pasien berkurang.

Pemberian posisi ini biasanya dilakukan pada

pasien sesak napas dengan penurunan saturasi

oksigen dengan derajat kemiringan 30— 45° (16)

4. KESIMPULAN
Berdasarkan konten analisis yang sudah

dilakukan dapat disimpulkan tindakan pursed
lips breathing sebagian besar dilakukan untuk
menurunkan sesak nafas pada pasien
tuberculosis, akan tetapi posisi semi fowler juga
merupakan alternatif lain dan dapat dilakukan
bersamaan dengan tindakan pursed lips
breathing.
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